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Optimization of The Extraction Process of Hibiscus Flower (Hibiscus Rosa
Sinensis) Using Ultrasonic-Assisted Extraction With Anthocyanin Levels

And Antioxidant Activity Parameters

Putri Fatimah
08061281823032

ABSTRACT

Hibiscus flower contains anthocyanin secondary metabolites which have
pharmacological effects as antioxidants. The purpose of this study was to
determine the optimal temperature, time, and concentration of the extraction
solvent based on the determination of yield, total anthocyanin content and IC50
antioxidant activity.The research was conducted by varying the temperature (25,
42.5, 60), time (10, 20, 30), and solvent concentration (40, 60, 80%).
Determination of the best extraction conditions was carried out using a central
composite design (CCD). Based on Design Expert 12® analysis, the best
ultrasonic extraction conditions were obtained at a temperature of 36oC, a time of
25 minutes, and an ethanol concentration of 80% which was selected based on the
highest desirability value. Ultrasonic extraction using a temperature of 36oC, a
time of 25 minutes, and 80% ethanol resulted in a yield of 26.4%, anthocyanin
content of 419.76 mg/100g and an antioxidant IC50 value of 39.4241 ppm. Based
on the characterization test of the extract under optimum conditions which
included moisture content, drying shrinkage, and total ash content, the results
were obtained that met the requirements of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia.

Kata kunci : Anthocyanin, Central Composite Design (CCD), Hibiscus
rosa-sinensis, IC50 antioxidant, Ultrasonic-Assisted Extraction
(UAE)
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Optimasi Proses Ekstraksi Bunga Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)
Menggunakan Ultrasonic-Assisted Extraction dengan Parameter

Kadar Antosianin dan Aktivitas Antioksidan

Putri Fatimah
08061281823032

ABSTRAK

Bunga sepatu memiliki kandungan metabolit sekunder antosianin yang memiliki
efek farmakologi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk menentukan
suhu, waktu, dan konsentrasi pelarut ekstraksi yang optimal berdasarkan
penentuan rendemen, kadar antosianin total dan IC50 aktivitas antioksidan.
Penelitian dilakukan dengan memvariasikan suhu (25, 42,5, 60), waktu (10, 20,
30), dan konsentrasi pelarut (40, 60, 80%). Penentuan kondisi ekstraksi terbaik
dilakukan menggunakan central composite design (CCD). Berdasarkan analisis
Design Expert 12® kondisi ekstraksi ultrasonik terbaik diperoleh pada suhu 36oC,
waktu 25 menit, dan konsentrasi etanol 80% yang dipilih berdasarkan nilai
desirability tertinggi. Ekstraksi ultrasonik menggunakan suhu 36oC, waktu 25
menit, dan etanol 80% menghasilkan rendemen sebesar 26,4%, kadar antosianin
sebesar 419, 76 mg/100g dan nilai IC50 antioksidan sebesar 39,4241 ppm.
Berdasarkan uji karakterisasi ekstrak kondisi optimum yang meliputi kadar air,
susut pengeringan, dan kadar abu total diperoleh hasil yang memenuhi
persyaratan Farmakope Herbal Indonesia.

Kata kunci : Antosianin, Central Composite Design (CCD), Hibiscus rosa-
sinensis, IC50 antioksidan,Ultrasonic-assisted extraction (UAE)
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Analgesik : Obat yang digunakan untuk mengurangi nyeri
Antibakteri : Zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau

bahkan mematikan bakteri dengan cara
mengganggu metabolisme mikrob yang
merugikan.

Antidepresan : Obat yang berfungsi untuk menangani depresi
Antidiabetes : Obat-obatan yang digunakan pada diabetes

mengobati diabetes mellitus dengan mengubah
kadar glukosa dalam darah.

Antihiperlipidemia : Obat yang digunakan untuk menurunkan kadar
lipid plasma atau lemak dalam darah

Antiinflamasi : Obat yang dapat menghilangkan peradangan
Antijamur : Kelompok obat untuk mengatasi infeksi jamur.
Antikanker : Obat yang digunakan untuk terapi dan

pengobatan penyakit kanker
Antioksidan : Senyawa yang berfungsi menangkal radikal

bebas
Antosianin : Pigmen pewarna alami yang memberikan

warna pada bunga, buah dan tanaman
Box bhenken : Sebuah model aplikasi analisis dalam Design

of Exxperiment (DOE)
Cincin aromatik : Senyawa organik aromatik yang hanya terdiri

dari struktur cincin planar berkonjugasi dengan
awan elektron pi yang berdelokalisasi.

Deaktivasi singlet oksigen : Penyerap radiasi UV
Degradasi : Suatu reaksi perubahan kimia atau peruraian

suatu senyawa atau molekul menjadi senyawa
atau molekul yang lebih sederhana

Dekomposisi : Proses perubahan menjadi bentuk yg lebih
sederhana

Delokalisasi : Kondisi di mana elektron pada ikatan phi tidak
mempunyai posisi tetap pada atom tertentu

Determinasi : Petunjuk yang dapat digunakan untuk
menentukan famili, ordo, genus atau spesies

Detoksifikasi : Pembuangan racun dari tubuh secara alami
Difusi : Perpindahan suatu zat dalam pelarut dari

konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah.
Disortasi : Pemisahan bahan yang sudah dibersihkan

https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elektron_pi&action=edit&redlink=1


xix

Efek kavitasi : Sediaan kering, kental atau cair yang diperoleh
dari mengekstraksi zat aktif dari simplisia

Eksotermik : Proses atau reaksi yang melepaskan energi
panas atau energi cahaya, energi listrik, atau
bisa juga energi suara.

Ekstrak : Sediaan kering, kental atau cair yang diperoleh
dari mengekstraksi zat aktif dari simplisia

Endokrin : Sekumpulan kelenjar dan organ yang
memproduksi hormon

Exhaust : Jenis kipas angin yang tidak hanya
menciptakan udara, tapi juga memiliki fungsi
membantu memastikan sirkulasi udara dalam
ruangan tetap bersih dan segar.

Farmakologis : Ilmu yang mempelajari obat-obatan dan
pengaruhnya pada makhluk hidup

Fenolik : Kelompok senyawa terbesar yang berperan
sebagai antioksidan alami pada tumbuhan.

Filtrat : Larutan hasil penyaringan pada proses
pemisahan.

Gugus hidroksil : Gugus fungsional -OH yang digunakan
sebagai subsituen di sebuah senyawa organik

Hibrida : Produk persilangan antara dua tetua padi yang
berbeda secara genetik.

Hidrogenasi : Istilah yang merujuk pada reaksi kimia yang
menghasilkan adisi hidrogen (H₂).

Hidrolisis : Penguraian zat dalam reaksi kimia yang
disebabkan oleh air.

Intensitas cahaya : Besaran pokok fisika untuk mengukur daya
yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya
pada arah tertentu per satuan sudut.

Konsentrasi : Ukuran yang menggambarkan banyaknya zat
di dalam suatu campuran yang dibagi dengan
"volume total" dari campuran tersebut.

Konvensional : Ekstraksi yang membutuhkan waktu yang
lama

Korelasi : Ukuran dari seberapa dekat dua variabel
berubah dalam hubungan satu dengan lainnya.

Kuadratik : Trend yang nilai variabel tak bebasnya naik
atau turun secara linier atau terjadi parabola
bila datanya dibuat scatter plot.

Kualitatif : Metode yang fokus pada pengamatan yang
mendalam

Kuantitatif : Suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka

Kultivar : Varietas yang dibudidayakan oleh petani

https://idea.grid.id/read/092244542/exhaust-fan-solusi-ruang-pengap-apa-bedanya-dengan-ac-dan-air-purifier?page=all
https://idea.grid.id/read/092244542/exhaust-fan-solusi-ruang-pengap-apa-bedanya-dengan-ac-dan-air-purifier?page=all
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Maserasi : Ekstraksi sederhana dengancara perendaman
sampel menggunakan pelarut organi pada
temperatur ruangan

Membran sel : Struktur selaput tipis yang menyelubungi
sebuah sel.

Metabolisme : Proses pengolahan zat gizi dari makanan yang
telah diserap oleh tubuh untuk diubah menjadi
energi.

Monokromatik : Cahaya yang hanya terdiri dari satu warna
(satu panjang gelombang) dan tidak dapat
diuraikan lagi

Observasi : Pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap sesuatu yang diteliti

Optimum : Kondisi yang terbaik (yang paling
menguntungkan)

Penyakit degeneratif : Kondisi kesehatan saat tubuh penderitanya
mengalami penurunan fungsi jaringan dan
organ.

pH diferensial : Metode perbandingan pH yaitu pH 1,0 dan pH
4,5

Pigmen : Zat warna adalah zat yang mengubah warna
cahaya tampak sebagai akibat proses absorpsi
selektif terhadap panjang gelombang pada
kisaran tertentu.

Radiasi : Pancaran energi melalui suatu materi atau
ruang dalam bentuk panas, partikel atau
gelombang elektromagnetik/cahaya (foton).

Radikal bebas : Molekul yang kehilangan satu buah elektron
dari pasangan elektron bebasnya

Rendemen : Jumlah ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi
dalam satuan persen (%)

Replikasi : Pengulangan suatu studi
Respon surface methodology : Himpunan metode-metode matematika dan

statistika yang bertujuan untuk
mengoptimalkan respon tersebut dalam suatu
percobaan

Senyawa aromatik : Senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan
tunggal dan ikatan rangkap di antara atom-
atom karbonnya.

Sequential : Pencarian linear
Signifikan : Memberikan suatu gambaran mengenai hasil

penelitian yang memiliki kesempatan untuk
nyata atau benar.

Stres oksidatif : Ketidakseimbangan radikal bebas dan
antioksidan dalam tubuh yang terjadi secara
alami
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Subtropis : Wilayah bumi yang berada di utara dan selatan
setelah wilayah tropis yang dibatasi oleh garis
balik utara dan garis balik selatan.

Tereduksi : Penambahan elektron oleh sebuah molekul,
atom, atau ion



1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas berasal dari hal-hal yang sering kita temui setiap harinya

seperti polusi, asap rokok, radiasi dan obat yang dapat merusak sel dan jaringan

jika terakumulasi dalam tubuh manusia (Paliwal et al. 2016). Radikal bebas

diduga menjadi penyebab kerusakan sel yang memicu munculnya berbagai

penyakit seperti penyempitan pembuluh darah, masalah paru-paru, ginjal, hati,

katarak, rematik dan diabetes (Khaira, 2010). Oleh karena itu, antioksidan

dibutuhkan untuk melindungi tubuh dari radikal bebas dan mengurangi dampak

negatifnya (Winarsi, et al. 2019).

Berbagai ekstrak dari seluruh bagian bunga sepatu telah dilaporkan

menunjukkan berbagai manfaat antara lain antioksidan (Mandade et al. 2011).

Bunga sepatu mengandung flavonoid, fenolat, serta antosianin yang bertanggung

jawab terhadap antioksidan (Anand dan Sarkar, 2017). Senyawa - senyawa ini

diketahui memiliki aktivitas antibakteri (Sobhy EA, et al. 2017), antijamur

(Nilima W, Deepavali S, 2013), antioksidan (Ghosh A, Dutta A, 2017), antikanker

(Durga R, et al. 2018), antidiabetes (Afiune LAF, 2017), penyembuhan luka (Ali

AA, J, et al. 2015), antiinflamasi (Raduan et al.2013), dan antihiperlipidemia

(Sikarwar MS dan Patil MB. A, 2015).

Berdasarkan penelitian Isma (2020) ekstrak etanol bunga sepatu dengan

metode maserasi bertingkat menunjukkan aktivitas antioksidan terhadap radikal
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bebas DPPH dengan nilai IC50 42 ppm. Ikatan rangkap terkonjugasi yang terdapat

pada antosianin dapat menjadikannya sebagai antioksidan dengan mekanisme

penangkapan radikal (Low, et al. 2007). Berdasarkan penelitian Anand A. dan

Sarkar B. (2017) ditemukan 158 mg/100g berat kering dengan metode pH

diferensial.

Penggunaan metode konvensional ini membutuhkan waktu yang lama

serta jumlah pelarut yang banyak (Bonfigli et al. 2017). Berdasarkan penelitian

Handaratri dan Yuniati (2019) kadar antosianin buah murbei dengan metode UAE

dan MAE dihasilkan kadar antosianin terbaik dengan metode UAE. Oleh karena

itu, digunakan metode ekstraksi modifikasi dengan menggunakan UAE

(Ultrasonic Assisted Extraction). Prinsip UAE dengan efek gelombang ultrasonik

akan meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding membran sel,

mendukung pelepasan komponen sel (Keil, 2007). Kestabilan senyawa antosianin

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu dan waktu (Gustriani et al.

2016). Selain itu, penelitian (Agustin dan Ismiyati, 2015) menunjukkan semakin

tinggi konsentrasi pelarut etanol maka semakin tinggi kadar antosianin yang

diperoleh.

Penelitian Ibadi Abbas (2015) menunjukkan suhu antosianin pada

Hibiscus sabdariffa stabil dalam rentang 20-60oC. Rentang waktu optimum dalam

menghasilkan rendemen dengan metode UAE sebesar 10-45 menit (Widyasanti, et

al. 2018). Berdasarkan Pham, et al. (2019) waktu terbaik dalam menghasilkan

kadar antosianin sebesar 30 menit. Mohamed, et al. (2016) melakukan uji kadar

antosianin dengan rentang 0-80% menghasilkan kadar antosianin terbaik pada
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konsentrasi 50% sehingga batas bawah penelitian ini dilakukan dari 40%.

McDougall et al.(2007) dan Wang et al. (2013) menyatakan ekstraksi antosianin

membutuhkan sedikit air untuk melarutkan antosianin sehingga batas atas

konsentrasi pelarut untuk ekstraksi antosianin sebesar 80%.

Penggunaan metode pH diferensial untuk uji kadar antosianin

memberikan cara yang sederhana untuk menetapkan kuantiatas (Kurnia, et al.

2019). Penggunaan metode DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ini memerlukan

sampel yang sedikit, metodenya sederhana, mudah, cepat, dan peka. Oleh karena

itu, dilakukan optimasi uji kadar antosianin menggunakan metode pH diferensial

dan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Suhu, waktu, dan

konsentrasi pelarut berupa parameter yang akan divariasikan dengan rentang

berturut-turut 25-60oC, 10-30 menit, dan 40-80%.

Pemodelan dan analisa kondisi optimum dari ekstrak bunga sepatu ini

dilakukan dengan metode CCD (Central Composite Design). Penggunaan CCD

ini dapat memberikan jumlah variasi pemodelan dengan jumlah yang lebih sedikit

serta dapat dilihat pengaruh linier dan interaksi antar parameternya (Rakić, T., et

al. 2014). Hasil kondisi optimum yang diperoleh dari CCD akan dilakukan

karakterisasi ekstrak secara non spesifik meliputi kadar air, susut pengeringan,

dan kadar abu total. Hal ini sesuai dengan Depkes RI, (1985) yang menyatakan

suatu ekstrak harus memenuhi persyaratan monografinya agar memenuhi

persyaratan mutu aman dan manfaat ekstrak.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah

dalam penelitian antara lain:

1. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut tertinggi

dalam menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga sepatu?

2. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut tertinggi

dalam menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak bunga sepatu?

3. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut terendah

dalam menghasilkan nilai IC₅₀ aktivitas antioksidan terendah ekstrak bunga

sepatu?

4. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut dalam

menghasilkan persen rendemen, kadar antosianin, dan nilai IC50 aktivitas

antioksidan ekstrak bunga sepatu optimum berdasarkan CCD?

5. Apakah hasil karakterisasi ekstrak bunga sepatu pada kondisi memenuhi

persyaratan Farmakope Herbal Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, antara lain:

1. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut tertinggi

dalam menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga sepatu.

2. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut tertinggi

dalam menghasilkan kandungan antosianin tertinggi ekstrak bunga sepatu.
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3. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut tertinggi

dalam menghasilkan nilai IC₅₀ aktivitas antioksidan tertinggi ekstrak bunga

sepatu.

4. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan konsentrasi pelarut dalam

menghasilkan persen rendemen, kadar antosianin, dan nilai IC50 aktivitas

antioksidan optimum ekstrak bunga sepatu berdasarkan CCD.

5. Mengetahui hasil karakterisasi ekstrak bunga sepatu pada kondisi memenuhi

persyaratan Farmakope Herbal Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perbandingan suhu, waktu,

dan konsentrasi pelarut ekstraksi bunga sepatu yang paling efektif dalam

memperoleh kadar antosianin dan aktivitas antioksidan. Selain itu, menentukan

pengaruh waktu, suhu, dan konsentrasi pelarut ekstraksi bunga sepatu terhadap

hasil kadar antosianin dan aktivitas antioksidannya. Penelitian ini juga diharapkan

dapat dijadikan dasar studi dalam pengembangan obat dengan bahan baku ekstrak

metanol bunga sepatu.
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